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ABSTRAK 

MEGGA WATI (2019): Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Melalui 

Permainan Adu Angkut Cepat Bagi Anak Autis (x) di 

Kampung Jua (Single Subject Research) 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak autis (x) sulit untuk 

menulis. Hasil observasi anak mengetahui huruf vokal, namun anak tidak mampu 

untuk menuliskannya, selain itu cara anak memegang pensil yang salah dengan 

menggunakan kelima jarinya. Penulis ingin agar kemampuan anak dapat dinilai 

melalui kegiatan permainan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, permaianan adu 

angkut cepat dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan pada anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single 

Subject Research (SSR). Sebagai subjek penelitian ini adalah anak autis (x) berumur 

9 tahun. Penilaian dalam penelitian ini, konsisten dalam mengukur keterampilan 

menulis permulaan pada anak, setelah diberikan treatment peneliti mengukur kembali 

keterampilan anak dalam menulis permulaan. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa rendahnya nilai anak pada fase baseline 

tanpa diberi perlakuan. Setelah di intervensi, dengan menggunakan permainan adu 

angkut cepat skor menulis permulaan pada anak meningkat sampai 70%, dengan 

demikian hipotesis dapat diterima, jadi dengan menggunakan permainan adu angkut 

cepat dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan pada 

anak autis (x) di Kampung Jua. Peneliti menyarankan kepada guru, orang tua dan 

peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan permaianan adu angkut cepat untuk 

melatih menulis permulaan khususnya memegang dan menggerakkan alat tulis pada 

anak. 

 

Kata Kunci : menulis permulaan, permainan adu angkut cepat, autisme 
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ABSTRACT 

 

MEGGA WATI (2019):  Improving The Early Writing Skill Through Fast-Moving 

Game of The Autistic Children (x) in Kampung Jua (Single 

Subject Research) 

 

This research was motivated by the problem of the autistic children (x) which 

was difficult to write. The result of the observation was the child knew the vowel, but 

he could not write it. Beside that, the child was wrong on holding a pencil with his 

fifth finger. The researcher wanted the child's ability can be assessed through the 

game activities. The hypothesis in this study is Fast-Moving Game can improve the 

early writing skills of the autistic children. 

The study used experimental approach in the form of Single Subject Research 

(SSR). The subject of this research is a nine year old autistic child (x). The 

assessment in this study was consistently in measuring the early writing skill of 

austistic children. After giving a treatment, the researcher remeasure the children skill 

in early writing. 

From the research result, it can be seen that the low mark of children in the 

baseline phase without giving a treatment. After the intervention, by using the Fast-

Moving Game the score in the early writing to the autistic child has increased until 

70%, so that the hypothesis was acceptable. Thus, by using a Fast-Moving Game can 

be applied to improve the early writing skill of the autistic children (x) in Kampung 

Jua. The researcher advised the teacher, parents and the next researcher in order to 

use the Fast-Moving Game to train the early writing skill, especially for children in 

holding and moving the pencil. 

 

Keywords : The Early Writing Skill, Fast-Moving Game, Autistic Children 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menulis sangat bermanfaat untuk anak karena dengan menulis anak bisa 

mengungkapkan bahasa yang sudah dikuasainya atau bahasa yang ingin 

dipelajarinya. Selain itu juga berpengaruh terhadap kognitif anak dalam 

menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Menulis juga sebagai bentuk untuk 

menumpahkan emosi anak dikarenakan dengan menulis anak dapat menceritakan 

isi hati ke dalam tulisan contohnya saja puisi seorang anak autis bernama 

Benjamin Giroux bocah 10 Tahun dari Plattsburgh New York mendunia karena 

berbagi pengalaman tentang dirinya seorang anak autis yang dituangkan dalam 

bentuk rangkaian kata yang menakjubkan. Selain itu dengan menulis seseorang 

akan berusaha berbagi pengetahuan dari dirinya kepada orang lain. Sehingga 

dengan demikian menulis sangat penting untuk perkembangan anak.   

Kegiatan menulis pada dasarnya sudah terlihat saat anak mulai menunjukkan 

perilakunya yang mencoret dinding dan buku. Semua itu karena mulai 

berfungsinya sel pada otak anak, untuk itu diperlukan stimulus berkembang 

secara optimal (Depdiknas, 2009:6). Menulis dasar sudah diterapkan pada saat 

anak usia dini yaitu pada anak yang normal maupun pada anak berkebutuhan 

khusus. Pengajaran menulis harus di terapkan ke semua anak baik yang 

bersekolah maupun yang tidak sekolah demi mencapai pendidikan yang setara.  
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Menulis pada anak berkebutuhan khusus salah satunya anak autis memiliki 

tantangan tersendiri. Tantangan menulis itu diantaranya adalah anak 

menggunakan kelima jarinya untuk menulis. Selain itu gerakan jari yang terlihat 

kaku dikarenakan kurangnya kekuatan pada otot tangan anak. Sesuai dengan 

pendapat Tamara & Damri (2018)  karakteristik anak autis yaitu kurang luwesnya 

gerakan anak autis diakibatkan karena perkembangan motorik yang kurang baik, 

selain itu geraknya yang kurang luwes sehingga mengakibatkan kesulitan dalam 

keterampilan menulis, membaca dan lain-lain. Selain itu karakteristik anak autis 

yang memiliki gangguan  komplek seperti gangguan komunikasi, interaksi social, 

emosi dan kadang juga memiliki stereortip sehingga perlu pendeteksian sejak dini 

yang dilakukan oleh orang tua. Ada beberapa hal yang perlu dipahami oleh 

orangtua dalam pengajaran anak autis terutama jika anak tersebut sudah 

mengalami peningkatan yang cukup besar pada saat melakukan terapi. Contohnya 

saja jika anak sudah bisa melakukan kontak mata yang cukup baik, juga sudah 

bisa memiliki komunikasi dan emosi yang cukup baik maka perlulah pengajaran 

yang lebih baik lagi pada anak autis terutama pada bidang akademiknya seperti 

menulis.  

Mengembangkan kemampuan menulis anak autis juga harus dilihat dari 

kemampuan motorik halus anak. Contoh keterampilan motorik halus anak autis 

yang sangat berpengaruh untuk latihan menulis anak adalah kemampuan dalam 

meningkatkan kekuatan tiga jari pada anak. Selain itu kekuatan tiga jari yang 

sudah baik dan memiliki kestabilan batang tubuh seperti bahu dan pergelangan 
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tangan kemudian perkembangan ibu jari yang kuat saat menjepit sesuatu benda 

yang digunakan untuk aktifitas manipulatif seperti menulis dasar pada anak autis 

akan memudahkan kegiatan akademik anak selanjutnya.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN 24 Jati 
Gaung

 pada  bulan Oktober 

2018, diperoleh data yang menunjukkan bahwa ada seorang anak autis berusia 9 

tahun yang mengalami hambatan dalam menulis. Anak belum dapat memegang 

pensil dengan baik, sepertinya anak tersebut mengalami hambatan pada motorik 

halusnya. Dimana saat memegang pensil anak menggunakan kelima jarinya, 

kemudian saat anak menebalkan garis gerakan tangan anak terlihat kaku dalam 

menulis sehingga anak hanya bisa mencoret-coret bebas. Terkadang anak 

menggunakan tangan kirinya dalam menulis. Selain itu posisi duduk ketika 

menulis kadang kekiri dan kanan, juga jarak mata dengan kertas terlalu dekat. 

Melihat permasalahan tersebut penulis melakukan wawancara dengan GPK. 

Menurut penjelasan GPK anak memang mengalami hambatan pada motorik 

halusnya, selama satu semester bersekolah untuk melatih motorik halusnya GPK 

mengajak anak untuk bermain puzzle di ruangan khusus dan itu tidak rutin 

dilakukan dikarenakan banyaknya anak berkesulitan belajar di sekolah tersebut. 

Sedangkan kondisi di dalam kelas saat belajar anak tidak memiliki pendamping 

khusus. 

Melihat hal tersebut penulis melakukan asesmen kemampuan anak meliputi 

asesmen kontak mata anak, asesmen ketahanan duduk anak, asesmen persepsi 

visual anak dan asesmen motorik halus anak. Pertama hasil asemen kontak mata 
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anak, saat anak dipanggil namanya anak merespon dengan menyaut. Saat penulis 

meminta anak untuk menunjukkan benda anak juga dapat melakukannya. Selain 

itu saat anak diminta untuk mengambil benda anak dapat melakukannya. Kedua  

asesmen ketahanan duduk pada anak, dimana anak bisa duduk dengan tenang 

paling lama selama 30 menit namun setelah ada sesuatu hal yang menarik 

perhatian maka perhatiannya terganggu.  Ketiga asesmen persepsi visual, dimana 

penulis meminta anak untuk membedakan warna anak dapat membedakannya. 

Selanjutnya anak diminta untuk membedakan ukuran anak dapat melakukannya. 

Selain itu ketika anak diminta untuk menyebutkan posisi benda disekitarnya anak 

dapat menjawabnya.  

Keempat asesmen kemampuan motorik halus anak, penulis memulai dengan 

meminta anak untuk mempertemukan jari jempul dengan jari tengah, manis dan 

kelingking ternyata anak bisa melakukannya. Selanjutnya anak diminta untuk 

mngambil benda dengan jari jempol dan jari telunjuk anak bisa melakukannya 

namun pada jari tengah, manis dan telunjuk anak tidak bisa melakukannya. 

Setelah itu anak diminta untuk menggunting bebas anak bisa melakukannya 

namun saat anak diminta menggunting berpola anak tidak bisa melakukannya. 

Begitupun dengan memasang kancing baju anak tidak bisa melakukannya 

sedangkan meronce anak bisa melakukannya. Kemudian anak diminta untuk 

menghubungkan titik-titik namun anak tidak bisa melakukannya. Berdasarkan  

hasil 47 tes yang sudah dilakukan terdapat 21 tes yang bisa dilakukan anak dan 26 
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tes yang tidak bisa dilakukan anak sehingga persentase hasil asesmen pra menulis 

anak yaitu 44% ( hasil asesmen terlampir) 

Dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk menggunakan permainan adu 

angkat cepat untuk mengatasi masalah tersebut. Permainan adu angkat cepat 

adalah permainan yang melatih motorik halus anak menggunakan jepitan seperti 

pinset dengan menjepit benda-benda kecil yang telah disediakan. Selain itu 

dengan permainan ini anak tidak cepat bosan karena menyenangkan bagi anak. 

Dengan permainan adu angkat cepat ini kemampuan motorik halus anak dalam 

memegang pensil akan terlatih karena selain dapat meningkatkan kekuatan tangan 

juga dapat mengambangkan tekanan ibu jari terhadap jari telunjuk yang 

merupakan persyaratan menulis dengan tangan sehingga dapat melenturkan jari-

jemarinya serta membuat anak bisa melakukan aktifitas dalam memegang pensil 

dan menulis dengan baik dan benar. Berdasarkan permasalahan di atas peneliti 

ingin mengangkat sebuah penelitian dengan judul “meningkatkan keterampilan 

menulis permulaan melalui permainan adu angkut cepat bagi anak autis x di 

Kampung Jua”. 

B. Identifikasi Masalah 

         Dilihat dari permasalahan pada latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Anak belum bisa memegang pensil  secara benar 

2. Anak memegang pensil menggunakan lima jarinya 
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3. Anak kurang memiliki kekuatan otot tangan sehingga ketidakmaksimalan 

dalam menulis permulaan 

4. Permainan adu angkut cepat belum digunakan dalam mengembangkan 

keterampilan menulis permulaan pada anak autis x 

C. Batasan Masalah 

         Batasan masalah bertujuan agar penelitian lebih terarah, maka batasan 

masalah yang peneliti gunakan yaitu meningkatkan keterampilan menulis 

permulaan dalam memegang alat tulis dan menggerakkan alat tulis melalui 

permainan adu angkut cepat bagi anak autis x di Kampung Jua.  

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah diatas, rumusan permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu: “Apakah permainan adu angkut cepat dapat meningkatkan keterampilan 

menulis permulaan pada anak autis x di Kampung Jua?   

E. Asumsi Penelitian 

Permainan adu angkut cepat ini sangat cocok digunakan untuk anak 

autis karena dengan permainan ini anak dapat mengembangkan otot pada jari-

jari sehingga keterampilan menulis anak menjadi lebih meningkat.  

F. Tujuan Penelitian 

    Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari pembahasan 

dalam penelitian ini, yakni agar dapat membuktikan apakah dengan permainan 

adu angkut cepat bisa meningkatkan keterampilan menulis permulaan pada anak 

autis x di Kampung Jua. 
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G. Manfaat Penelitian 

   Setelah penelitian dilakukan, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 

semua pihak diantaranya: 

1. Manfaat praktisnya 

a. Bagi guru 

Dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan anak.  

b. Bagi peneliti 

Sebagai bahan kajian peneliti untuk meningkatkan kemampuan 

menulis permulaan pada anak. Selain itu dapat membantu anak 

dalam menulis permulaan. 

c. Bagi anak 

Diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis 

permulaan pada anak autis. 

d. Bagi orang tua 

Berguna untuk menambah wawasan orang tua tentang teknik 

mengajarkan anaknya agar dapat menulis. 

2. Manfaat teoritis 

Harapan dari penelitian ini adalah memiliki manfaat secara 

teoritis, dimana dari penelitian ini memiliki manfaat yang dapat 

memperkaya pengetahuan dalam menghadapi dan menangani 

anak yang mengalami kesuliatan dalam menulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Menulis Permulaan 

1. Pengertian Menulis Permulaan 

Menulis merupakan kegiatan menyampaikan komunikasi melalui 

bahan tulis yang digunakan sebagai medianya (Dalman ,2018:4). Selain itu 

menurut Dalman (2018:4) pengertian menulis juga sebagai suatu kegiatan 

menggambar lambang suatu grafis dan bahasa yang bisa dipahami oleh semua 

orang. Sedangkan menulis menurut Yunus (2002:13) adalah suatu bentuk dari 

pemakaian bahasa, disebut keterampilan berbahasa dimana melibatkan empat 

unsur seperti penulis sebagai menyampaikan pesan, isi dari sebuah tulisan 

serta medium tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.  

Sedangkan Menulis permulaan merupakan tahap kemampuan yang 

awal pada anak dan berhubungan dengan kemampuan menulis tahap lanjut 

yang merupakan syarat untuk belajar pada tahap selanjutnya, dimana sebelum 

tahap menulis lanjut perlu adanya penguasaan prasyarat menulis yaitu 

mennulis permulaan (Mumpuniarti, 2007:108). Pengertian lain mengenai 

menulis permulaan menurut Munawir Yusuf (2005:177) yaitu pengajaran 

menulis yang dipustakan pada pengejaan huruf atau kata yang memiliki 

frekuensi penggunaan tinggi seperti nama dan alamat.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

menulis permulaan merupakan keterampilan menulis yang harus dimiliki anak 

sebelum  memasuki menulis tahap lanjutan atau disebut juga sebagai tahap 

dasar menulis lanjutan  yang berhubungan dengan kemampuan menulis huruf 

atau kata.  

2. Ruang Lingkup Asesmen Menulis Permulaan 

Menurut  Munawir Yusuf (2005:179) ruang lingkup menulis 

permulaan terbagi menjadi tiga bagian yaitu:  

a. Keterampilan dalam pra-menulis yang meliputi kegiatan meraih, 

melepaskan benda, meraba, memegang, dan mencari perbedaan juga 

persamaan dari berbagai benda, warna, bentuk, posisi, bangunan, serta 

arah kanan, kiri, atas, dan bawah, depan, belakang. 

b. Ketrampilan menulis menggunakan tangan, yaitu: anak memegang alat 

tulis, selanjutnya menggerakkan alat tulis kekiri, kekanan, keatas dan 

kebawah serta melingkar, menyalin huruf, menyalin nama sendiri 

dengan huruf balok dan juga menuliskanny, kata dan kalimat yang 

disalin dengan huruf lepas, huruf balok yang disalin dengan jarak yang 

jauh, menyalin kata dan kalimat dengan tulisan tegak bersambung dan 

meyalinnya dengan jarak jauh. ,  

c. Keterampilan dalam mengeja yaitu: anak mengenal huruf abjad, 

mengucapkan kata yang diketahui, mengenal persamaan dan 

perbedaan dari konfigurasi kata, dan membedakan bunyi pada kata, 
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mengasosiasikan bunyi pada huruf, mengejakan kata, menentukan 

aturan pada ejaan kata, serta menuliskan ejaan kata dengan ejaan yang 

benar.  

3. Cara Memegang Alat Tulis 

Sebelum belajar menulis pada tahap lanjut, diperlukan sekali 

pengajaran pra menulis pada anak salah satunya memegang alat tulis seperti 

pensil. Memegang pensil memiliki aturan tersendiri menurut Sri Martin dkk 

(2006:9) menjelaskan bahwa  memegang pensil seharusnya dipegang diantara 

ibu jari dan telunjuk menekan pensil dengan lentur, ujung jari menekan pensil 

½  cm atas ujung telunjuk. Agar menulis lancar dan tidak terhambat, maka 

diperlukan jarak 25-10 cm antara buku dengan mata. 

Adapun cara yang benar dalam menulis permulaan menurut Mulyono 

Abdurrahman (2006:208) adalah: 

a. Telunjuk dengan ibu jari berada di atas rautan pensil.  

b. Jari tengah berada di bawah bagian pada pensil.  

c. Peganggan pensil berada sedikit di atas rautan pensil. 

Di samping itu dikemukakan Surana (2004:121) langkah-langkah dan 

cara menulis diantarnaya: 

a. Tangan kanan digunakan untuk menulis.  

b. Sedangkan tangan kiri untuk menekan buku.  

c. Jari pada tangan digunakan untuk memegang pensil. 

d.  Keberadaan pensil yaitu antara ibu jari dengan telunjuk. 
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Gambar 1.1 Cara memegang pensil 

 

e. Jari yang tengah dengan ibu jari telunjuk menekan pensil. 

f.  Memegang ujung pensil diantara ketiga jari.  

 
Gambar 1.2 Cara memegang pensil 

 

g. Ibu jari menekan pensil ½ cm di atas ujung telunjuk 

 

 Ujung pensil muncul diantara ketiga jari diatas berkisar 1 atau ½ cm. 

dan yang menekan alat tulis adalah ibu jari berkisar ½ cm agak ke atas 

dari ujung telunjuk. Jari ujung kelingking berada di meja yang bebas agar 

menulis juga tidak tersekat. Seperti pada gambar 1.3:  

 

Gambar  1.3 

Gambar cara memegang pensil yang benar 

Sumber Mulyono Abdurrahman 
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B. Hakikat Anak Autis 

1. Pengertian Anak Autis 

  Autism merupakan suatu hambatan pada perkambangan yang ditandai 

dengan keabnormalan yang terlihat selama berusia 3 tahun (Mega Iswari 

,2018:3). Ciri-ciri yang nampak adalah anak memiliki gangguan pada 

interaksi sosial, pada komunikasi dan terbatasnya perilaku anak. Selain itu 

perilaku yang berulang-ulang sehingga mereka tidak bisa mengekspresikan 

perasaan ataupun keinginannya.  

Sedangkan pengertian autism menurut Abdul Hadis (2006:43) anak 

autisme adalah anak yang memiliki gangguan yang komplek berkaitan dengan 

komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensori, pola bermain dan emosinya. 

Anak autis mengalami masalah pada kemampuan menirukan, kemampuan 

menirukan harus diajarkan pada anak autis dan tidak hanya dibiarkan begitu 

saja, sehingga menyebabkan perkembangannya menjadi tidak wajar dan 

berjalan dengan lambat (Handojo, 2004:85). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak autisme yaitu anak yang 

memiliki 3 gangguan yang meliputi gangguan pada komunikasinya, interaksi 

sosial dan perilakunya terbatas yang menyebabkan perkembangan sensori, 

pola bermain dan emosinya tidak wajar, sehingga kemampuan tersebut harus 

diajarkan kepada anak. 
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2. Karakteristik Anak Autis 

   Anak autism memiliki karakteristik tersendiri dimana anak-anak dengan 

autisme juga diindikasikan oleh perkembangan terlambat atau abnormal 

dibandingkan dengan anak-anak normal karena keterampilan sosial, 

komunikasi dan kognisi yang digunakan untuk berkembang secara normal 

akan secara bertahap menurun dan bahkan menghilang ketika mereka tumbuh 

dewasa (Damri, 2017:102). Perilaku anak autis berdasarkan karakteristiknya 

ada beberapa bidang yaitu;  

a.  Pada bidang bahasa atau komunikasinya yang meliputi: wajah dengan 

ekspresi yang datar, berkomunikasi tidak dengan isyarat tubuh, 

komunikasi yang jarang dimulai terlebih dahulu, tidak bisa 

menirukan suara yang didengar, sulit untuk berbicara, vokal suara 

beritme aneh, nampak tidak mengerti dengan makna kata, kata yang 

digunakan secara terbatas. 

b. Selanjutnya hubungan dengan orang lain meliputi: tidak ada respon 

dengan orang lain, kurangnya senyum sosial, melakukan kontak 

mata yang terbatas, nampak asik sendiri, tidak mampu melakukan 

permainan dengan bergilir, menggunakan tangan orang dewasa 

sebagai alat dalam hubungan sosial dengan orang lain. 

c.  Hubungannya dengan lingkungan sekitar yaitu senang dengan 

permainan yang berulang, tidak suka terhadap perubahan, kehidupan 

sehari-hari yang konstan, ketertarikan yang fleksibel. 
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d. Respon pada sensori meliputi: kadang tidak tenang pada suara 

tertentu, suka bermain dengan cahaya dan pantulan, senang 

memainkan jarinya di depan mata, suka pada bentuk dan trukstur 

tertentu, sangat hiperaktif atau inaktif, sering dengan memutas 

kepala, membenturkan kepala, menggigit pergelangan, melompat-

lompat, kesenjangan pada perkembangan perilaku, mempelajari 

suatu keterampilan di luar normal yaitu membaca namun tak 

mengerti, bisa menggambar tapi tidak bisa mengancing baju, hebat 

dalam bermain puzzle tapi sulit mengikuti perintah, berjalan usia 

normal tapi komunikasi lamban, suka menirukan suara tapi sulit 

berbicara untuk diri sendiri dan pada waktu tertentu bisa melakukan 

hal-hal namun tidak bisa pada waktu tertentu (Handojo, 2004:24) 

3. Klasifikasi Anak Autis 

Klasifikasi anak autis menurut Jati Rinarki Atmaja (2018:202) 

Anak autis diklasifiasikan menjadi tiga kelompok berdasarkan 

kemampuan interaksi sosialnya yakni :  

a. Kelompok Aloof  

Ciri-ciri dari anak autis pada kelompok ini yaitu; sangat 

tertutup untuk melakukan interaksi dengan orang lain, menghindarikan 

diri dari kontak fisik, hanya dalam waktu sebentar anak kelompok ini 

mendekati orang lain,. Sedangkan perilaku buruk yang ada pada 
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kelompok ini adalah sering merusak, menyerang atau memaksa, 

bahkan suka menjerit. 

b. Kelompok Pasif 

    Ciri-ciri pada kelompok autis ini adalah anak menolak interaksi 

dari pihak lain, tetapi tetap tidak dapat melakukan interaksi secara 

spontan, anak bisa diajak bermain bersama namun tetap pasif. Mereka 

dapat menirukan hal yang terlihat namun tetap tanpa imajinasi. Anak 

kelompok ini lebih mudah dihadapi dari kelompok sebelumnya. 

c. Kelompok Aktif tapi aneh 

Kelompok autis ini mereka bicara tanpa arti juga berkata tapi 

bukan untuk berinteraksi timbal balik dengan orang lain, dapat 

mendekati orang lain sehingga dapat diartikan kemampuannya 

berbicara lebih bagus pada kelompok lainnya. 

C. Permainan Adu Angkut Cepat 

1. Pengertian Permainan  Adu Angkut Cepat 

Permainan adu angkut cepat adalah permainan dengan mengambil 

benda menggunakan jepitan dan meletakkan pada tempat yang sudah 

disediakan dimana permainan ini melibatkan kekuatan tangan dan tekanan 

pada ibu jari yang sangat berguna untuk prasyarat kegiatan menulis dengan 

benar (Tara Delaney ,2010:106). Sedangkan menurut Sulwati (2017:33) 

permainan adu angkut cepat dapat diartikan sebagai permainan yang melatih 

motorik halus anak khususnya melatih kekuatan tangan dan tekanan ibu jari 
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dengan cara memidahkan benda yang berukuran kecil ke tempat yang berbeda 

menggunakan jepitan.  

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa permainan adu 

angkut cepat adalah permainan yang dapat melatih kekuatan otot tangan 

dalam beraktifitas menulis menggunakan kekuatan tangan untuk melatih 

kekuatan tekanan ibu jari dengan menggunakan jepitan sebagai alat perantara 

dalam  aktifitas memindahkan benda-benda kecil dari satu tempat ketempat 

lainnya. 

2. Perlengkapan Permainan  Adu Angkut Cepat 

      Adapun alat yang digunakan dalam permainan adu angkut cepat  

menurut Tara Delaney (2010:106) yaitu: 

a. Pinset dan penjempit kecil 

b. Satu dari berbagai materi berikut ini: beras merah, kacang, manuk-

manik, kertas sobekan kecil, wol bola 

c. Tong sampah mainan kecil 

d. Selembar kertas lipat bewarna gelap 

Catatan: jika anda khawatir anak akan mencoba memasuki benda-benda 

tersebut ke dalam mulut, gunakan sereal sebagai gantinya. 

        

Gambar 1.4 Perlengkapan  permainan adu angkut cepat 
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3. Cara Bermain Adu Angkut Cepat 

Cara bermain adu angkut cepat menurut Tara Delaney (2010:106) yaitu: 

a. Mintalah anak mengangkat benda-benda kecil  menggunakan pinset atau 

penjepit kecil (perlihatkan kepada anak cara menggunakan penjepit atau 

pinset; penting bagi anak untuk belajar menggunakan ibu jari dan jari 

telunjuk , khususnya ketika mengendalikan penjepit) 

b. Mintalah anak untuk meletakkan benda-benda ke dalam tong sampah 

mainan. 

c. Mintalah anak untuk memindahkan benda-benda di dalam tong sampah 

itu ke kertas lipat dan tumpukan di situ. 

d. Tugas anak selesai ketika kertas lipat itu tertutup atau hamper tertutup 

e. Ingatlah bahwa ukuran benda akan menetukan apakah anak anda akan 

menggunakan penjepit atau pinset. Sekali anak anda memehami 

permainan ini dan mampu menggunakan pinset atau penjepit, dapat 

ditambahkan dengan unsur waktu dan anak dapat duduk disekitar meja 

makan dan menambahkan satu komponen perlombaan di dalamnya. 

4. Tujuan Permainan Adu Angkut Cepat 

Permainan adu angkut cepat memiliki beberapa tujuan adapun tujuan dari 

permainan adu angkut cepat menurut Tara Delaney (2010:106) yaitu: 

a. Kekuatan tangan, Aktivitas ini membantu perkembangan kekuatan 

genggaman, yang penting untuk menulis dan tugas-tugas motorik 

halus lainnya 
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b. Tekanan ibu jari, aktivitas ini mengembangkan tekanan ibu jari 

terhadap jari telunjuk (persyaratan untuk kegiatan menulis dengan 

benar).  

5. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Adu Angkut Cepat  

Adapun permainan adu angkut cepat memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Dimana Menurut Tara Delaney (2010:106) kelebihan dan 

kekurangan permaianan adu angkut cepat yaitu: 

a. Kelebihannya yaitu melatih persyaratan menulis dengan benar dan 

bahannya mudah di dapat 

b. Kekurangannya yaitu hanya untuk melatih kekuatan jari anak. 

D. Penelitian Yang Relevan 

     Beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai meningkatkan 

menulis permulaan dalam memegang pensil dan meggerakkan alat tulis yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cici Febria Andika (2011) “Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus dalam Menulis Permulaan Siswa Cerebral Palsy 

Sedang”. Sedangkan subjek yang digunakan tidak sama, tempat yang diteliti 

juga tidak sama namun hanya variabel terikat saja yang sama yaitu menulis 

permulaan. Jenis penelitiannya sama yaitu penelitian Single Sabject Research. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian Cici Febria Andika adalah 

media fondant, sedangkan variabel bebas yang peneliti lakukan yaitu 

menggunakan permain adu angku cepat. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
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bahwa adanya peningkatan pada kemampuan motorik halus dalam menulis 

permulaan pada anak cerebral palsy. 

2. Penelitian oleh Sulwati Muthmainah (2017) “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Melalui Permainan Adu Angkut Cepat bagi anak autism kelas 

terapi (Single Subject Research Di SLB Autisma YPPA Padang)”. Untuk 

variabel bebasnya hampir sama, jika pada peneltian Sulwati Muthmainah 

permainan adu angkut cepat menggunakan jepitan baju sedangkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pinset dan untuk tempatnya 

berbeda. Sedangkan subjeknya sama-sama anak autis, varibel terikatnya 

hampir sama yaitu pada penelitian ini mengenai motorik halus sedangkan 

pada penelitian yang peneliti lakukan mengenai menulis permulaan. Hasil 

penelitian menyatakan ada peningkatan kemampuan motorik halus pada anak 

autisme. 

3.  Penelitian oleh Mila Taurus Fitri (2012) tentang meningkatkan motorik halus 

dalam memegang alat tulis melalui teknik mencongkel bagi anak autis di SLB 

autis harapan bunda Padang”. Penelitian yang dilakukan oleh Mila Taurus 

Fitri bahwa variabel terikatnya sama yaitu memegang pensil sedangkan 

variabel bebasnya berbeda dan untuk subjeknya sama. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan memegang alat 

tulis pada anak autis di SLB autis harapan bunda Padang. 
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E. Kerangka Konseptual  

 Kerangka konseptual adalah kerangka awal dari peneliti sebelum 

melakukan  penelitian. Dimulai dari permasalahan dari lapangan yang tampak 

oleh peneliti, dimana seorang anak autis belum bisa menulis permulaan dalam 

memegang pensil. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti berupaya untuk 

dapat keterampiulan menulis permulaan dalam memegang pensil melalui 

permainan adu angkut cepat. Untuk lebih jelasnya perhatikanlah bagan gambar 

1.4:  

   KERANGKA KONSEPTUAL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 1.4 Kerangka konseptual 

Keterangan :  

Kondisi sebelum diberikan perlakuan memegang alat tulis pada anak autis 

(x) merupakan kondisi awal yang disebut dengan A1. Kondisi intervensi, 

Kondisi Awal (A1) 

Kemampuan awal menulis 

permulaan dalam memegang alat 

tulis yaitu pensil 

 

Intervensi (B) 
Treatment dengan 

permainan adu angkut cepat 

 

Hasil Penelitian (A2) 

Anak bisa menulis permulaan dalam memegang 

pensil dan menggerakkan alat tulis 

Anak dengan gangguan autisme 
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merupakan kondisi dimana anak autis (x) saat diberikan perlakuan berupa 

permainan adu angkut cepat untuk meningkatkan keterampilan menulis 

permulaan dalam memegang pensil. 

F. Hipotesis 

      Jawaban sementara terhadap masalah ini dinamakan hipotesis. Sampai 

dapat dibuktikannya dari data yang diperoleh dalam penelitian.  Sedangkan 

hipotesisnya yaitu “Meningkatkan keterampilan menulis permulaan melalui 

permainan adu angkut cepat bagi anak autis x di Kampung Jua”. Hipotesis 

diterima jika analisis pada kondisi yang meliputi estimasi kecendrungan arah 

stabil, jumlah data dan perubahan level meningkat dengan positif dan overlap 

data antar kondisi yang semakin kecil.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan yaitu meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan melalui permainan adu angkut cepat pada 

anak autis di Kampung Jua. Penelitian yang digunakan berjenis single subject 

research (SSR) dan memakai desain A1-B-A2. Pelaksanaaan terbagi menjadi 

tiga fase. Fase A1 atau kondisi baseline sebelum intervensi (B) dilaksanakan 

selama enam kali dan terlihat keterampilan menulis permaulaan pada anak 

kata masih di bawah rata-rata.  

Pada kondisi intervensi (B), anak diberikan perlakuan dengan 

menggunakan permainan adu angkut cepat sebanyak sembilan kali 

pengamatan dalam pengamatan tersebut anak J mengalami peningkatan dalam 

keterampilan menulis permaulaan. Kemudian diberikan pengamatan kembali 

yaitu kondisi (A2) kondisi dimana tidak menggunakan permainan. Pada 

pengamatan ini, dilakukan sebanyak lima kali pengamatan dengan hasil 

keterampilan menulis permulaan pada anak J meningkat. Dari keseluruhan 

analisis data baik dalam kondisi maupun antar kondisi menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan menulis permulaan anak autis. Hasil perolehan data 

ini menunjukkan bahwa penggunaan permaianan adu angkut cepat bisa 

meningkatkan. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

yaitu:  

1. Bagi guru 

Diharapkan bisa menjadikan kegiatan permainan adu angkut cepat 

untuk pembelajaran  menulis anak, serta dijadikan sebagai metode yang 

menyenangkan bagi anak. 

2. Bagi pihak sekolah  

Dapat menjadikan sekolah luar biasa bisa menggunakan permainan 

ini untuk anak sebagai metode dalam melatih anak menulis. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi apabila ingin 

menggunakan kegiatan permainan adu angkut cepat dan juga dapat 

menambah ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi peneliti 

selanjutnya. 

4. Bagi orangtua  

Saran untuk orang tua adalah supaya bisa mempraktekkan kepada 

anaknya di rumah tentang cara melatih anak dalam menulis juga 

meluangkan waktu untuk pembelajaran tentang menulis anak.
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